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1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan bangsa dan perwujudan dari individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakatnya, atau kepada peserta didiknya. Oleh sebab itu, mutu dan kualitas penyelenggara pendidikan harus menjadi prioritas utama dalam memajukan daya pikir manusia.
Pendidikan menjadi kebutuhan primer bagi setiap individu, pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas serta mampu bersaing di era globalisasi karena dengan arus globalisasi yang semakin pesat manusia harus dapat mengikuti perkembangan zaman tersebut.Pendidikan di Indonesia seharusnya mampu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), pendidikan saat ini hendaknya didasarkan pada tingkat kualitas dan kemampuan para guru dalam menggunakan berbagai model, metode, strategi, maupun teknik pembelajaran untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Usaha-usaha guru mengembangkan potensi siswa merupakan bagian yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudahdi rancang.
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Oleh karena itu pemilihan teknik pembelajaran, pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik dan model merupakan suatu hal yang penting. Pencapaian mutu pendidikan yang tinggi tidak hanya ditentukan oleh siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor guru dan pendukung lainnya. Komponen guru dan siswa merupakan unsur yang utama yang menentukan tinggi rendahnya prestai belajar pada pendidikan.
Menurut Azhar Arsyad (2011: 15) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan atau isi pelajaran pada saat itu. Dengan ini, memerlukan adanya media pembelajaran yang baru serta lebih menarik untuk dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Seperti observasi dan wawancara peneliti terhadap salah satu guru kelas IV SDN 101893 atas nama Ibu Indah Atika Suri, S.Pd, mengatakan bahwa di SDN 101893 ini memang belum pernah menggunakan media wayang. Berdasarkan rencana pengembangan yang diberikan ke guru kelas dengan langkah-langkah yang sudah di rencanakan, beliau setuju dan juga mendukung jika diadakannya pengembangan media pembelajaran pengembangan media Wayang di kelas IV SDN 101893.
Berdasarkan uraian diatas, untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran adalah dengan mengembangkan suatu media pembelajaran yang lebih menarik yang dapat membuat minat peserta didik untuk belajar. Salah satu yang terpikirkan peneliti adalah mengembangkan sebuah media yaitu media Wayang. Media Wayang ini diharapkan akan dapat memberikan suasana belajar baru yang tidak monoton, dan tidak membuat peserta didik menjadi jenuh untuk belajar, peserta didik akan belajar sambil bermain dengan begini proses pembelajaran yang peserta didik temui akan sangat menyenangkan dan akan menambah minat peserta didik untuk belajar.
Wayang dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari. Pada dasarnya masyarakat mengenal wayang hanya dalam cerita atau legenda dari Jawa. Bedanya dalam konsep ini difungsikan sebagai media untuk mengkomuniasikan ide yang disampaikan kepada peserta didik. Ide secara konvensional, yaitu dalam artian penataan yang taat azaz, seperti yang berlaku dalam penataan bahasa yang taat pada gramatika. (Arief S Sadiman,2010:25).
Namun dengan perkembangan zaman wayang dapat digunakan sebagai media yang edukatif dan efektif dalam pembelajaran dengan kemasan yang berbeda dan menarik minat belajar  siswa. Media wayang dapat diciptakan dengan bahan-bahan yang mudah. Media pewayangan tidak harus terikat dalam satu sifat materi pelajaran itu sendiri. Artinya, seorang guru tidak mengajar hanya disesuaikan dengan materi pembelajaran satu saja, akan tetapi juga implikatif digunakan untuk materi pelajaran yang lain.
Penelitian ini untuk membantu peserta didik dalam belajar menyampaikan cerita/dongeng didepan kelas, mengenalkan sejarah kebudayaan di Indonesia dan mengetahui secara konkrit bentuk hewan dan tumbuhan dilingkungan sekitar serta peserta didik juga akan lebih paham karena mereka dapat melihat gambarnya secara langsung pada media Wayang. Hal ini dilakukan agar peserta didik tetap merasa gembira, tidak terbebani serta dapat membantu memperluas ilmu pengetahuan, serta peserta didik juga dapat membuat media wayang itu sendiri
Media pembelajaran ini masih belum dikembangkan SDN 101893 Oleh karena itu peneliti mengambil penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Wayang Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD”

1.2 [bookmark: _Toc112707476]Identifikasi Masalah
[bookmark: _Toc112707477]	Dari uraian latar belakang yang telah dituliskan di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, diantaranya:
1. Proses belajar kurang bervariatif sehingga siswa kurang minatuntuk belajar
2. Belum pernah menggunakan media Wayang
3. Pembelajaran Tematik masih terkesan tidakberagam

1.3 [bookmark: _Toc112707478]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini pembatasan masalah pada Pengembangan Media Wayang Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD.

1.4 [bookmark: _Toc112707479]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses Pengembangan Media Wayang Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN101893?
2. Bagaimanakah keefektifan Pengembangan MediaWayang Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN101893?

1.5 [bookmark: _Toc112707480]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi bagaimanakah proses Pengembangan Media Wayang pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN101893
2. Untuk mengidentifikasi bagaimanakah keefektifan pengembangan Media Wayang pada pembelajaran Tematik Kelas IV SDN101893

1.6 [bookmark: _Toc112707481]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis bermanfaat untuk meningkatkan daya taris siswa dalam proses pembelajaran tematik untuk kelas IV SDN 101893. Selain itu, memberikan paparan yang jelas mengenai proses pembelajaran menggunakan media Wayang.
a. Bagi Siswa
Dapat mengembangkan kemampuan menyimak anak dan meningkatkan keaktifan anak di dalam kelas dalam mengikuti proses pembelajaran. Memotivasi belajar anak sehingga anak akan dapat mengungkapkan ide barunya.
b. Bagi Guru
Penggunaan media pembelajaran yang tepat guru akan menjadi lebih mudah dalam mengajar, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, aktif, efektif, dan efesien. Sehingga dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. Guru juga dapat mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak yaitu dengan kegiatan bercerita melalui media Wayang.
c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti akan peran penting media dalam proses pembelajaran dan dalam mengembangkan intelektual peserta didik.
2. Secara Teoretis
Penelitian ini secara teoretis bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai proses pembelajaran menggunakan media Wayang pada kurikulum 2013 melalui pengembangan media wayang untuk siswa sekolah dasar.
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